BAB V

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Persepsi Pemilih Perempuan di Desa Tropodo Pada Ida Astuti (Tan Mei Hwa)
Sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo Dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak
2015

Pemilu Kepala Daerah Serentak yang dilakukan secara langsung merupakan
salah satu tolak ukur untuk mengetahui seberapa jauh suatu negara yang menganut
asas demokrasi telah mengaplikasikan serta mengimplementasikan sistem
demokrasi pada pemerintahan lokalnya.! Tidak hanya itu, Pemilu Kepala Daerah
Serentak yang dilaksanakan secara langsung juga dapat dipandang sebagai salah
satu mekanisme rekruitmen politik yang demokratis serta lebih banyak memberikan
peluang partisipasi yang lebih besar kepada masyarakat untuk menentukan para
pemimpinnya dalam mengemban tugas pemerintahan di tingkat daerah dengan

masa jabatan selama 5 tahun.

Mekanisme rekrutmen politik melalui Pemilu Kepala Daerah Serentak yang di
laksanakan secara langsung memerlukan adanya partisipasi masyarakat dalam
proses pemilihan kepala daerah sebagai upaya untuk mensosialisasikan serta
mengenalkan calon kandidat kepala daerah kepada masyarakat secara luas. Dalam
Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015 yang telah di laksanakan pada tanggal 9
Desember 2015 kemarin kabupaten Sidoarjo memiliki 4 pasangan Calon Bupati dan

Calon Wakil Bupati yakni H. MG. Hadi Sutjipto, S.H., M.M. dan H. Abdul Kolik,

! Prof. Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik Edisi Revisi 1V, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2010), 461.
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S.E., H. Utsman Ikhsan dan Ida Astuti, S.H., H. Saiful Ilah, S.H, M.Hum. dan H.
Nur Ahmad Syaifuddin, S.H., dan Warih Andono, S.H. dan H. Imam Sugiri, ST,
MM.? Dari nama Calon Bupati dan Calon Wakil Bupati tersebut terdapat
representasi perempuan yakni Ida Astuti (Tan Mei Hwa). Ida Astuti yang maju
sebagai Calon Wakil Bupati memiliki modal yang kuat untuk mendapatkan
dukungan politik dari para pemilih. Hal ini bisa terjadi karena Ida Astuti merupakan
seorang pendakwah yang cukup terkenal di wilayah kabupaten Sidoarjo terutama
Desa Tropodo Kecamatan Waru. Tidak hanya itu untuk mendapatkan simpati dan
empati dari pemilih khususnya pemilih perempuan Ida Astuti juga memasukkan
nilai-nilai gender yang melibatkan perempuan sebagai fokus utamanya dalam

menawarkan visi, misi serta program kerjanya.

Akan tetapi, status sosial Ida Astuti sebagai seorang pendakwah dengan
menawarkan visi, misi, dan program kerja yang di milikinya saja tentunya tidak
langsung berbanding lurus dengan keberpihakan pemilih saat menentukan pilihan
politiknya di tempat bilik suara. Hal ini dikarenakan masih ada beberapa faktor
lainnya dan salah satunya adalah mengenai persepsi pemilih perempuan pada lda

Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo.

Pada pembahasan sebelumnya bahwa persepsi mempunyai pengertian sebagai
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Pada saat menafsirkan

pesan informasi, inderawi tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga atensi,

2 http://kpud-sidoarjokab.go.id, (Senin, 12 Oktober 2015, 14.40)
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ekspetasi, motivasi, dan memori.> Sementara itu, pemilih perempuan adalah
masyarakat Sidoarjo khususnya perempuan yang telah berusia diatas 17 tahun dan
terdaftar sebagai Daftar Pemilih Tetap (DPT) untuk mengikuti Pemilu Kepala
Daerah Serentak 2015 di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.*
Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi pemilih perempuan adalah individu-
individu perempuan yang terdaftar di DPT untuk menafsirkan kesan indra mereka
terhadap hal-hal yang menarik dari lingkungannya. Berdasarkan pengertian
tersebut, mempunyai arti bahwa setiap individu tentunya mempunyai persepsi
berbeda-beda dikarenakan mereka menafsirkan melalui kesan indera dirinya sendiri
dan tak terkecuali mengenai persepsi pemilih perempuan pada Ida Astuti sebagai

Calon Wakil Bupati Sidoarjo.

Apabila dikaitkan dengan penelitian ini yang membahas mengenai pengaruh
persepsi pemilih perempuan pada lda Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil
Bupati Sidoarjo terhadap keberpihakan pemilih perempuan di Desa Tropodo
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015
dapat dimaknai sebagai pandangan atau tanggapan pemilih perempuan dalam
menanggapi Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai satu-satunya representasi
perempuan yang maju sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo yang nantinya akan
membentuk persepsi dari setiap individu. Persepsi tersebut kemudian akan
mempengaruhi keberpihakan mereka dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015.
Oleh karena itu, nantinya akan diketahui mengenai persepsi pemilih perempuan di

Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo pada lda Astuti (Tan Mei

3 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 51.
* http://kpud-sidoarjokab.go.id, (Senin, 12 Oktober, 22.45)


http://kpud-sidoarjokab.go.id/
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Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo. Adapun hasilnya adalah sebagai

berikut:

Gambar 5.1

Persepsi Pemilih Perempuan Bahwa Visi, Misi dan Program Kerja Ida Astuti
(Tan Mei Hwa) Sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo Mampu Membawa
Sidoarjo Menjadi Lebih Baik Lagi dan Lebih Sejahtera

TINGKAT KEPERCAYAAN PEMILIH PEREMPUAN PADA
IDA ASTUTI (TAN MEI HAW)

Percaya
Tidak Percaya 273 )0//0

42,4 %

Cukup Percaya
30,3 %

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat dilihat persepsi pemilih
perempuan yang menyatakan percaya (memiliki persepsi yang baik) bahwa visi,
misi dan program kerja Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo
mampu membawa Sidoarjo menjadi lebih baik lagi dan lebih sejahtera sebesar 27,3% (27
responden). Sementara itu, yang menyatakan cukup percaya (memiliki persepsi
cukup baik) bahwa visi, misi dan program kerja Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon
Wakil Bupati Sidoarjo mampu membawa Sidoarjo menjadi lebih baik lagi dan lebih
sejahtera sebesar 30,3% (30 responden). Sedangkan yang menyatakan tidak percaya

(memiliki persepsi yang tidak baik) bahwa visi, misi dan program kerja Ida Astuti (Tan
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Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo mampu membawa Sidoarjo menjadi lebih

baik lagi dan lebih sejahtera sebesar 42,4% (42 responden).

Penilaian persepsi tersebut didapatkan dari pertanyaan angket nomer 6 pada
karakteristik responden tentang “Percayakah saudara bahwa visi, misi serta
program kerja Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Bupati Sidoarjo mampu
membawa Sidoarjo menjadi lebih baik lagi dan lebih sejahtera?”. Pada pertanyaan
tersebut disediakan tiga pilihan jawaban, yakni “A. Percaya” yang menunjukkan
persepsi yang baik, kemudian pilihan jawaban “B. Cukup Pecaya” menunjukkan
persepsi yang cukup baik dan pilihan jawaban “C. Tidak Percaya” menunjukkan
persepsi yang tidak baik atau tidak percaya bahwa lda Astuti (Tan Mei Hwa)

mampu membawa Sidoarjo lebih baik lagi.

Tidak hanya itu, persepsi pemilih perempuan pada Ida Astuti (Tan Mei Hwa)
sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015
juga bisa dilihat berdasarkan beberapa karakteristik responden, seperti usia, agama,
pendidikan terakhir, pekerjaan, dan penghasilan. Adapun hasilnya adalah sebagai

berikut
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Gambar 5.2

Persepsi Pemilih Perempuan Bahwa Visi, Misi dan Program Kerja Ida Astuti
(Tan Mei Hwa) Sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo Mampu Membawa
Sidoarjo Menjadi Lebih Baik Lagi Dan Lebih Sejahtera Berdasarkan Usia &
Agama Responden

Usia dan Agama Responden

tkE

31-40 41-50 >50 Islam Kristen
Tahun Tahun Tahun

Percaya 11 7 26
Cukup Percaya 11 8 30
MW Tidak Percaya 12 12 40

rd
rd
rd
e
e
rd
rd
P l:

Pada diagram batang di atas, dapat dilihat bahwa persepsi pemilih perempuan
pada visi, misi dan program kerja lda Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil
Bupati Sidoarjo mampu membawa Sidoarjo menjadi lebih baik lagi dan lebih
sejahtera yang menyatakan “Percaya” dari diagram batang di atas apabila
diklasifikasikan berdasarkan usia responden cenderung ditunjukkan oleh usia 31-40
tahun sebesar 11 responden, usia 41-50 tahun sebesar 7 responden, usia 22-30 tahun
sebesar 6 responden, usia lebih dari 50 tahun sebesar 2 responden dan terakhir
sebesar 1 responden dengan usia 17-21 tahun mempunyai persepsi yang baik atau

percaya pada visi, misi dan program kerja lda Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon
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Wakil Bupati Sidoarjo mampu membawa Sidoarjo menjadi lebih baik lagi dan lebih

sejahtera.

Selanjutnya pada persepsi yang cukup baik “Cukup Percaya” apabila
diklasifikasikan berdasarkan usia responden posisi presentase tertinggi cenderung
ditempati oleh usia 31-40 tahun dengan presentase sebesar 11 responden, usia 41-
50 tahun sebesar 8 responden, usia lebih dari 50 tahun sebesar 5 responden, usia 22-
30 tahun sebesar 3 responden dan terakhir usia 17-21 tahun sebesar 3 responden
yang memiliki persepsi cukup baik atau cukup percaya persepsi pemilih perempuan
pada visi, misi dan program kerja lda Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil
Bupati Sidoarjo mampu membawa Sidoarjo menjadi lebih baik lagi dan lebih

sejahtera.

Sementara itu, responden yang memiliki persepsi yang tidak baik “Tidak
Percaya” apabila diklasifikasikan berdasarkan usia responden didominasi oleh usia
31-40 tahun sebesar 12 responden, kemudian diikuti usia 41-50 tahun sebesar 12
responden, usia 22-30 tahun sebesar 10 responden, lebih dari 50 tahun 5 responden

dan 17-21 tahun hanya sebesar 3 responden saja.

Selain itu, pada diagram batang di atas juga digambarkan persepsi pemilih
perempuan pada visi, misi serta program Kkerja Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai
Calon Wakil Bupati Sidoarjo mampu membawa Sidoarjo lebih baik lagi dan lebih
sejahtera berdasarkan agama responden. Dalam hal ini, persepsi pemilih perempuan
yang menyatakan memiliki persepsi yang baik (Percaya) bahwa visi, misi serta

program Kerja lda Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo
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mampu membawa Sidoarjo lebih baik lagi dan lebih sejahtera apabila
diklasifikasikan berdasarkan agama responden sebesar 26 responden agama Islam

dan pemeluk agama Kristen sebesar 1 responden.

Sedangkan respoden yang memiliki persepsi cukup baik (Cukup Percaya) di
dominasi oleh pemeluk agama Islam sebesar 30 dan yang menyatakan persepsi
yang baik (Percaya) bahwa visi, misi serta program kerja Ida Astuti (Tan Mei Hwa)
sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo mampu membawa Sidoarjo lebih baik lagi
dan lebih sejahtera apabila diklasifikasikan berdasarkan agama responden sebesar

26 responden agama Islam dan pemeluk agama Kristen sebesar 1 responden.

Sementara itu, responden yang memiliki persepsi tidak baik (Tidak Percaya)
bahwa visi, misi serta program kerja Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon
Wakil Bupati Sidoarjo mampu membawa Sidoarjo lebih baik lagi dan lebih
sejahtera cenderung apabila diklasifikasikan berdasarkan agama responden di
dominasi oleh pemeluk agama Islam yakni sebesar 40 responden dan 2 responden

yang beragama Kristen.

Tabel 5.1

Persepsi Pemilih Perempuan Bahwa Visi, Misi dan Program Kerja Ida Astuti
(Tan Mei Hwa) Sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo Mampu Membawa
Sidoarjo Menjadi Lebih Baik Lagi Dan Lebih Sejahtera Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Terakhir

. Tingkat Pendidikan Responden
No | Persepsi Masyarakat SD | SLTP | SLTA | Perguruan Tinggi
1 Percaya 4 7 11 5
2 Cukup Percaya 7 4 12 7
3 Tidak Percaya 6 9 20 7
Jumlah 17 20 43 19
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persepsi pemilih perempuan
yang baik atau percaya bahwa visi, misi dan program kerja Ida Astuti (Tan Mei
Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo mampu membawa Sidoarjo menjadi
lebih baik lagi dan lebih sejahtera apabila diklasifikasikan berdasarkan tingkat
pendidikan terakhir didominasi oleh responden dengan lulusan SLTA sebesar 11
responden, SLTP 7 responden, Perguruan Tinggi 5 responden dan sebesar 4

responden lulusan SD.

Selanjutnya, persepsi pemilih perempuan yang cukup baik atau cukup percaya
bahwa visi, misi dan program kerja Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil
Bupati Sidoarjo mampu membawa Sidoarjo menjadi lebih baik lagi dan lebih
sejahtera apabila diklasifikasikan berdasarkan tingkat pendidikan terakhir
didominasi oleh responden dengan lulusan SLTA sebanyak 12 yang kemudian
diikuti oleh lulusan Perguruan Tinggi 7 responden, SD 7 responden dan SLTP

hanya 4 responden saja.

Kemudian, persepsi pemilih perempuan yang memiliki persepsi tidak baik atau
menyatakan tidak percaya bahwa visi, misi dan program kerja Ida Astuti (Tan Mei
Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo mampu membawa Sidoarjo menjadi
lebih baik lagi dan lebih sejahtera apabila diklasifikasikan berdasarkan tingkat
pendidikan terakhir lebih didominasi oleh responden dengan tingkat pendidikan
SLTA sebanyak 20 responden yang kemudian diikuti oleh lulusan SLTP 9
responden, lulusan Perguruan Tinggi sebanyak 7 responden dan SD hanya 6

responden saja.
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Tabel 5.2

Persepsi Pemilih Perempuan Bahwa Visi, Misi dan Program Kerja Ida Astuti
(Tan Mei Hwa) Sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo Mampu Membawa
Sidoarjo Menjadi Lebih Baik Lagi Dan Lebih Sejahtera Berdasarkan

Pekerjaan
Persepsi Pekerjaan

No Pelajar/Maha- Lain-
Masyarakat PNS | Pedagang siswa Buruh | Karyawan lain

Percaya 0 5 1 9 9

Cukup Percaya 2 6 2 8 10

3 | Tidak Percaya 1 7 2 5 11 16

Jumlah 3 18 5 10 28 35

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi pemilih perempuan yang
memiliki persepsi baik atau percaya bahwa visi, misi dan program kerja Ida Astuti
(Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo mampu membawa Sidoarjo
menjadi lebih baik lagi dan lebih sejahtera apabila diklasifikasikan berdasarkan
jenis pekerjaan didominasi oleh responden dengan jenis pekerjaan Karyawan
sebanyak 9 responden yang kemudian diikuti lain-lain (Ibu Rumah Tangga, dll) 9
responden, Pedagang 5 responden, Pelajar/Mahasiswa 1 responden, dan Buruh

sebanyak 3 responden.

Selanjutnya, persepsi pemilih perempuan yang cukup baik atau cukup percaya
bahwa visi, misi dan program kerja Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil
Bupati Sidoarjo mampu membawa Sidoarjo menjadi lebih baik lagi dan lebih
sejahtera apabila diklasifikasikan berdasarkan jenis pekerjaan didominasi oleh
responden dengan jenis pekerjaan lain-lain (Ibu Rumah Tangga, dll) sebanyak 10

responden, Karyawan sebesar 8 responden yang kemudian diikuti oleh Pedagang
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sebanyak 6 responden, PNS 2 responden, Mahasiswa 2 responden dan Buruh

hanya sebanyak 2 responden saja.

Sementara itu, persepsi pemilih perempuan yang tidak baik atau tidak percaya
bahwa visi, misi dan program kerja Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil
Bupati Sidoarjo mampu membawa Sidoarjo menjadi lebih baik lagi dan lebih
sejahtera apabila diklasifikasikan berdasarkan jenis pekerjaan didominasi jenis
pekerjaan lain-lain (Ibu Rumah Tangga, dll) 16 responden, Karyawan sebesar 11
responden yang kemudian diikuti oleh Pedagang 7 responden, Buruh 5 responden,

Pelajar/Mahasiswa 2 responden dan PNS hanya 1 responden saja.

Tabel 5.3

Persepsi Pemilih Perempuan Bahwa Visi, Misi dan Program Kerja lda Astuti
(Tan Mei Hwa) Sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo Mampu Membawa
Sidoarjo Menjadi Lebih Baik Lagi Dan Lebih Sejahtera Berdasarkan
Penghasilan Tiap Bulan

Persepsi Penghasilan Tiap Bulan
No Masyarakat <Rp.1,5 Rp. 1,5 - Rp. 2 - Rp. Rp. 2,5 - >Rp. 3
Juta Rp. 2 Juta 2,5 Juta Rp. 3 Juta juta
1 Percaya 19 2 3 3 0
2 | Cukup Percaya 21 2 2 2 3
3 | Tidak Percaya 30 3 3 5 1
Jumlah 70 7 8 10 4

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persepsi pemilih perempuan yang
memiliki persepsi yang baik atau percaya bahwa visi, misi dan program kerja Ida
Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo mampu membawa
Sidoarjo menjadi lebih baik lagi dan lebih sejahtera apabila diklasifikasikan
berdasarkan penghasilan responden didominasi oleh didominasi oleh penghasilan

kurang dari Rp. 1,5 Juta sebanyak 19 responden yang kemudian diikuti oleh
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penghasilan Rp. 2,5-3 Juta sebanyak 3 responden, penghasilan Rp. 2-2,5 Juta

sebanyak 3 responden, dan penghasilan Rp. 1,5-2 Juta hanya 2 responden saja.

Selanjutnya, persepsi pemilih perempuan yang cukup baik atau cukup percaya
bahwa visi, misi dan program kerja Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil
Bupati Sidoarjo mampu membawa Sidoarjo menjadi lebih baik lagi dan lebih
sejahtera apabila diklasifikasikan berdasarkan penghasilan responden didominasi
oleh penghasilan kurang dari Rp. 1,5 Juta sebanyak 21 responden yang kemudian
diikuti oleh penghasilan lebih dari 3 Juta sebanyak 3 responden serta penghasilan
Rp. 2,5-3 Juta sebanyak 2 responden, penghasilan Rp. 2-2,5 Juta 2 responden dan

penghasilan Rp. 1,5-2 Juta hanya 2 responden saja.

Sementara itu, persepsi pemilih perempuan tidak baik atau tidak percaya bahwa
visi, misi dan program kerja lda Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati
Sidoarjo mampu membawa Sidoarjo menjadi lebih baik lagi dan lebih sejahtera
apabila diklasifikasikan berdasarkan penghasilan responden penghasilan kurang
dari Rp. 1,5 Juta sebanyak 30 respponden yang kemudian diikuti oleh penghasilan
Rp. 2,5-3 Juta sebanyak 5 responden serta penghasilan Rp. 2-2,5 Juta sebanyak 3
responden, Rp. 1,5-2 Juta sebanyak 3 responden dan penghasilan lebih dari 3 Juta

hanya sebanyak 1 responden saja.

Selanjutnya, persepsi pemilih perempuan bahwa visi, misi dan program kerja
Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo mampu membawa
Sidoarjo menjadi lebih baik lagi dan lebih sejahtera di Desa Tropodo Kecamatan

Waru Kabupaten Sidoarjo tersebut tentunya diperoleh melalui beberapa tahapan
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seperti yang ada pada tahapan dalam pembentukan persepsi. Sebagaimana
diketahui, didalam persepsi terdapat tiga tahapan yang bersifat kontinu dan saling
mempengaruhi, yakni: Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu,

pengetahuan, dan penilaian atau evaluasi.

Pada tahap pertama, persepsi seseorang diawali dari penyerapan terhadap
rangsang atau objek dari luar individu. Dalam hal ini, nantinya akan diketahui
apakah orang tersebut mengetahui atau tidak objek yang akan dipersepsikannya.
Tahapan pertama ini, apabila dikaitkan dengan penelitian ini akan dibahas seberapa
besar pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo
dalam mengetahui latar belakang Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil
Bupati Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015. Adapun hasilnya

adalah sebagai berikut:

® Bimo Walgito, Pengantar Psikologi umum, (Yogyakarta: Andi, CV. Andi Offset, 2003),
54-55.
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Gambar 5.3

Hasil Angket Mengenai Tingkat Penyerapan Responden Pada Ida Astuti (Tan

Mei Hwa) Sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo Pada Pemilu Kepala Daerah

Serentak 2015 Sebagai Seorang Pendakwah, Ida Astuti Merupakan Lulusan
Sarjana Hukum

Tingkat Penyerapan Responden Pada Latar Belakang
Ida Astuti Sebagai Seorang Pendakwah Yang
Merupakan Lulusan Sarjana Hukum

Mengetahui
11,1%

Cukup
Mengetahui
10,1%

Tidak
Mengetahui
78,8%

Pada diagram lingkaran di atas, berdasarkan pada data yang diperoleh dari
pertanyaan angket nomer 3 pada kolom persepsi pemilih perempuan yang
membahas mengenai pengetahuan latar belakang responden pada Ida Astuti (Tan
Mei Hwa) sebagai seorang pendakwah, yang merupakan lulusan sarjana hukum.
Dapat dibuktikan dengan hasil angket yang menyatakan bahwa sebesar 11 (11,1%)
responden mengetahui latar belakang Ida Astuti sebagai seorang pendakwah, yang
merupakan lulusan sarjana hukum. Kemudian, responden yang cukup mengetahui
sebanyak 10 (10,1%) responden dan yang tidak mengetahui latar belakang Ida
Astuti sebagai seorang pendakwah, yang merupakan lulusan sarjana hukum

sebanyak 78 (78,8%) responden.
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Besarnya tingkat pengetahuan pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo pada latar belakang Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai
Calon Wakil Bupati Sidoarjo tentunya akan mempengaruhi tahapan persepsi
selanjutnya. Pada tahapan kedua, nantinya akan menyinggung mengenai
pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu. Pada tahapan kedua ini, apabila
dikaitkan dengan penelitian ini akan dibahas mengenai seberapa jauh pemilih
perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo mengetahui
misi lda Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo dalam Pemilu

Kepala Daerah Serentak 2015. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 5.4

Hasil Angket Mengenai Tingkat Pengetahuan Responden Terhadap Ida Astuti
(Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo Pada Pemilu Kepala
Daerah Serentak 2015 Terhadap Misi Ida Astuti

Tingkat Pengetahuan Responden Terhadap Misi Ida Astuti
yakni mendorong perekonomian daerah dan meningkatkan
taraf hidup masyarakat dengan mengutamakan UMKM
(Usaha Mikro Kecil Menengah)

Mengetahui
14,1 %

Tidak
Mengetahui
52,5 %

Cukup
Mengetahui
33,3%

Berdasarkan pada diagram lingkaran di atas yang didapatkan dari pertanyaan
angket nomer 7 pada bagian persepsi pemilih perempuan yang membahas mengenai
tingkat pengetahuan responden terhadap misi Ida Astuti sebagai Calon Wakil
Bupati Sidoarjo yang mendorong perekonomian daerah dan meningkatkan taraf
hidup masyarakat dengan mengutamakan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)
dapat diketahui bahwa sebanyak 14 (14,1%) responden menyatakan mengetahui
bahwa salah satu dari misi Ida Astuti sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo adalah
mendorong perekonomian daerah dan meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan

mengutamakan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah).
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Selanjutnya, sebanyak 33 (33,3%) responden menyatakan Cukup Mengetahui
bahwa salah satu dari misi lda Astuti sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo adalah
mendorong perekonomian daerah dan meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan
mengutamakan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). Kemudian, sisanya
sebanyak 52 (52,5%) responden menyatakan tidak mengetahui bahwa salah satu
dari misi Ida Astuti sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo adalah mendorong
perekonomian daerah dan meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan

mengutamakan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah).

Besarnya tingkat pengetahuan pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo khususnya mengenai misi yang dimiliki Ida Astuti (Tan
Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo tentunya juga akan mempengaruhi
tahapan persepsi selanjutnya, yakni tahapan ketiga yang berupa penilaian dan
evaluasi. Pada tahapan ketiga, nantinya akan menyinggung mengenai penilaian dan
evaluasi yang dimiliki oleh setiap individu. Pada tahapan ketiga ini, apabila
dikaitkan dengan penelitian ini akan dibahas mengenai seberapa jauh pemilih
perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo memberi
penilaian maupun melakukan evaluasi pada Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai
Calon Wakil Bupati Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015 yang
dalam hal ini akan digeneralisasikan dalam bentuk kepercayaan terhadap program
kerja calon perempuan dalam penyampaian aspirasi maupun penerapannya. Adapun

hasilnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 5.5

Hasil Angket Mengenai Kepercayaan Pemilih Perempuan Pada Program
Kerja Ida Astuti (Tan Mei Hwa) Sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo Dalam
Penyampaian Aspirasi Maupun Penerapannya Yang Melibatkan Perempuan

Kepercayaan Pemilih Perempuan Pada Program Kerja Ida
Astuti Yang Akan Melibatkan Perempuan Dalam
Penyampaian Aspirasi Maupun Penerapannya

Tidak percaya
11,1%

I

Cukup Percaya Percaya
28,3% 60,6%

Pada diagram lingkaran di atas yang didapatkan dari hasil angket nomer 10
pada bagian persepsi pemilih perempuan yang membahas mengenai kepercayaan
pemilih perempuan pada program kerja Ida Asuti yang akan melibatkan perempuan
dalam penyampaian aspirasi maupun penerapannya dapat dilihat bahwa responden
yang menyatakan percaya terhadap program kerja Ida Astuti sebagai CaWaBup
Sidoarjo yang melibatkan perempuan dalam penyampaian aspirasi dan
penerapannya sebanyak 60 (60,6%) responden. Sedangkan responden yang
menyatakan cukup percaya pada program kerja lda Asuti yang akan melibatkan
perempuan dalam penyampaian aspirasi maupun penerapannya sebanyak 28

(28,3%) responden. Kemudian, yang menyatakan Tidak Percaya pada program
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kerja Ida Asuti yang akan melibatkan perempuan dalam penyampaian aspirasi

maupun penerapannya sebanyak 11 (11,1%) responden.

. Tingkat Keberpihakan Pemilih Perempuan Di Desa Tropodo Pada Ida Astuti
(Tan Mei Hwa) Sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo Dalam Pemilu Kepala
Daerah Serentak 2015

Di negara-negara yang menganut sistem demokrasi, dalam mengukur sukses
atau tidaknya demokrasi dijalankan adalah dengan melihat pelaksanaan Pemilu di
negara tersebut. Hal ini juga berlaku di Indonesia sebagai salah satu negara
penganut demokrasi. Di Indonesia sendiri telah dilaksanakan beberapa kali Pemilu
yakni Pemilu Legislatif yang bertujuan untuk memilih anggota dewan rakyat baik
di daerah maupun nasional kemudian Pemilu Presiden yang bertujuan untuk
memilih Presiden dan Wakil Presiden dan yang baru saja dilaksanakan pada 9
Desember 2015 adalah Pemilu Kepala Daerah Serentak yang bertujuan untuk
memilih Gubernur dan Wakil Gubernur untuk Provinsi, Bupati dan Wakil Bupati
untuk Kabupaten serta Wali Kota dan Wakil Wali Kota untuk Kota.®

Dalam setiap pelaksanaan Pemilu salah satu unsur yang tidak boleh terabaikan
adalah dengan adanya pemilih. Hal ini dikarenakan tanpa adanya pemilih yang
dalam hal ini adalah rakyat, maka demokrasi tidak akan bisa berjalan. Pemilih
sendiri, menurut Joko J. Prihatmoko memiliki arti sebagai semua pihak yang
menjadi tujuan utama para kandidat untuk mereka pengaruhi dan yakinkan agar
mendukung dan kemudian memberikan suaranya terhadap para kontestan.” Selain

itu, dalam Undang-Undang No. 10 tahun 2008 yang menguraikan tentang pemilih,

® https://id.m.wikipedia.org/wiki/provinsi, (Senin, 12 Oktober 2015, 14.35)
7 Joko J. Prihatmoko, Pilkada Secara Langsung, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 46.
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pemilih diartikan sebagai warga negara Indonesia yang telah berumur 17 Tahun

atau sudah pernah kawin.®

Selanjutnya, mengingat pemilih adalah individu-individu yang berbeda
tentunya mempunyai perilaku berbeda-beda pula atau yang biasa disebut dengan
perilaku pemilih. Namun sebelum pemilih menentukan pilihannya tentu saja ada
tahapan yang harus dilewati, tahapan tersebut adalah persepsi, simpati dan empati

yang berasal dari daya tarik interpersonal yang dimiliki oleh suatu obyek.®

Menurut Bringham, daya tarik interpersonal merupakan kecenderungan untuk
menilai seseorang atau suatu kelompok secara positif.}° Adapun faktor dari daya
tarik interpersonal yang menghasilkan keberpihakan yakni: Kesamaan (Seseorang
cenderung berpihak pada orang yang sama dalam sikap, minat, nilai, latar belakang
dan kepribadiannya), Kedekatan (Seseorang akan berpihak pada orang yang dekat
dengannya), Keakraban (Semakin seringnya seseorang berjumpa pada orang
tertentu, maka semakin pula orang tersebut berpihak pada orang tertentu tersebut),
Daya Tarik Fisik (Seseorang akan cenderung berpihak pada daya tarik fisik, seperti
keberpihakan pada salah satu jenis kelamin tertentu), Kemampuan (Seseorang akan
berpihak pada orang yang memiliki kemampuan atau kompetensi yang tinggi),
Tekanan Emosional (Keadaan emosi seseorang akan  mempengaruhi
keberpihakannya pada orang lain) dan Kesukaan Secara Timbal Balik (Ketika
seseorang berpihak pada orang tertentu, maka orang tersebut juga mengharapkan

ganjaran atau reward dari orang yang dia pihak).

8 Undang-Undang No 10 Tahun 2008 tentang Pemilih.
® Taufik, Empati Pendekatan Psikologi Sosial, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), 38.
0 Yeni Widyaastuti, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014), 86.
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Pada penelitian ini, tingkat keberpihakan pemilih yang menjadi objek adalah
keberpihakan pemilih perempuan di Desa Tropoodo Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo. Oleh karena itu, nantinya akan diketahui tingkat keberpihakan pemilih
perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu

Kepala Daerah 2015. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:

Gambar 5.6

Keberpihakan Pemilih Perempuan Di Desa Tropodo Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo Dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015

Keberpihakan Pemilih Perempuan Di Desa Tropodo
Dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015

Pada gambar diagram lingkaran di atas, dapat diketahui bahwa persentase
pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo yang
menjadi responden pada penelitian ini sekitar 65,7% (65 reponden) yang
memberikan keberpihakan untuk memilih Ida Astuti sebagai Calon Wakil Bupati
pada Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015 di Sidoarjo. Sementara itu sebesar
34,3% (34 responden) tidak memberikan keberpihakan atau tidak memilih Ida
Astuti sebagai Calon Wakil Bupati pada Pemilu Kepala Daerah Serentak di

Sidoarjo kemarin.
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Penilaian keberpihakan pemilih perempuan tersebut didapatkan dari pertanyaan
yang ada pada angket nomer 8 pada kolom karakteristik sosial, ekonomi & politik
responden yang menanyakan “Dalam Pemilihan Umum Kepala Daerah Serentak
2015 di Sidoarjo, apakah saudara memilih pasangan Utsman Ikhsan-lda Astuti/Tan
Mei Hwa (Uswatan) sebagai Calon Bupati dan Calon Wakil Bupati Sidoarjo?”.
Pada pertanyaan tersebut, disediakan 2 pilihan jawaban, yakni pilihan “A. Ya”, dan
“B.Tidak”. Responden yang memilih “A” berarti termasuk pemilih yang berpihak
atau memilih pasangan Uswatan sebagai CaBup-CaWaBup Sidoarjo, dan pilihan
jawaban “B” untuk pemilih yang tidak berpihak atau memilih pasangan Uswatan

sebagai CaBup-CaWaBup Sidoarjo.

Lebih lanjut, keberpihakan pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015 juga bisa
dilihat berdasarkan beberapa karakteristik responden, seperti usia, agama,
pendidikan terakhir, pekerjaan, dan penghasilan. Adapun hasilnya adalah sebagai

berikut:
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Gambar 5.7

Keberpihakan Pemilih Perempuan Di Desa Tropodo Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo Dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015
Berdasarkan Usia & Agama Responden

Usia dan Agama Responden

> 50 Tahun

Pada diagram batang di atas, dapat dilihat keberpihakan pemilih perempuan di
Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo apabila diklasifikasikan
menurut jenis kelamin, yang menyatakan keberpihakannya di dominasi oleh usia
31-40 tahun sebesar 25 responden, usia 41-50 tahun sebesar 15 responden, usia 22-
30 tahun 14 responden, usia lebih dari 50 tahun 8 responden dan usia 17-21 tahun
hanya 3 responden. Sedangkan pemilih perempuan yang tidak memberikan
keberpihakannya di dominasi oleh usia 41-50 tahun sebesar 12 responden, usia 31-
40 tahun 9 responden, usia 17-22 tahun 7 responden, usia 22-30 tahun 5 responden

dan usia lebih dari 50 tahun hanya 4 responden saja.
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Selain itu, pada diagram di atas juga digambarkan mengenai keberpihakan
pemilih perempuan berdasarkan agama responden. Dalam hal ini, keberpihakan
pemilih perempuan di dominasi oleh responden yang mayoritas Muslim sebesar 63
responden dan 2 responden yang non-muslim (Kristen). Sementara itu, responden
yang tidak memberikan keberpihakannya sebanyak 33 responden yang beragama

Islam dan hanya 1 responden yang beragama Kristen.

Tabel 5.4

Keberpihakan Pemilih Perempuan Di Desa Tropodo Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo Dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015
Berdasarkan Jenjang Pendidikan Terakhir

Jenjang Pendidikan Terakhir

No | Keberpihakan 5T g'55" "5 TA | Perguruan Tinggi
1 Ya 10 14 29 12
2 Tidak 7 6 14 7

Jumlah 17 20 43 19

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa keberpihakan pemilih
perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu
Kepala Derah Serentak 2015 apabila diklasifikasikan menurut jenjang pendidikan
terakhir, angka keberpihakan paling tinggi di dominasi oleh responden dengan
tingkat pendidikan terakhir SLTA yang sebanyak 29 responden yang kemudian
diikuti oleh SLTP 14 responden, Perguruan Tinggi sebesar 12 responden dan SD
hanya 10 responden saja. Sementara itu, responden yang menyatakan tidak
memberikan keberpihakannya di dominasi oleh jenjang tingkat pendidikan SLTA
sebesar 14 responden, Perguruan tinggi dan SD sebesar 7 responden dan SLTP

hanya 6 responden saja.
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Tabel 5.5

Keberpihakan Pemilih Perempuan Di Desa Tropodo Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo Dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015
Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan
No | Keberpihakan PNS | Pedagang | Pelajar/Mahasiswa | Buruh | Karyawan LI::E
1 Ya 3 13 1 6 20 21
2 Tidak 0 5 4 4 8 14
Jumlah 3 18 5 10 28 35

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa keberpihakan pemilih
perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu
Kepala Derah Serentak 2015 apabila diklasifikasikan menurut pekerjaannya,
keberpihakan tertinggi di dominasi oleh pekerjaan lain-lain (Ibu Rumah Tangga,
dil) sebanyak 21 responden, karyawan 20 responden, pedagang 13 responden,
buruh 6 responden, 3 responden bekerja sebagai PNS dan 1 responden
Sementara itu, tidak memberikan

pelajar/mahasiswa. responden

yang
keperpihakannya di dominasi oleh pekerjaan lain-lain (Ibu Rumah Tangga, dll)
sebesar 14 responden, karyawan 8 responden, dan buruh serta pelajar/mahasiswa

masing-masing sebesar 4 responden saja.

Tabel 5.6

Keberpihakan Pemilih Perempuan Di Desa Tropodo Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo Dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015
Berdasarkan Penghasilan

Penghasilan
No | Keberpihakan | <Rp.1,5 Rp.1,5- Rp.2-2,5 | Rp. 2,5-3 >3 Juta
Juta 2Juta Juta Juta
1 Ya 40 6 7 7 4
2 Tidak 30 1 1 3 0
Jumlah 70 7 8 10 4
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa keberpihakan pemilih
perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu
Kepala Derah Serentak 2015 apabila diklasifikasikan menurut penghasilannya,
keberpihakan tertinggi di dominasi oleh penghasilan < Rp. 1,5 Juta sebesar 40
responden, penghasilan Rp. 2,5-3 Juta serta Rp 2-2,5 Juta sebesar 7 responden,
penghasilan Rp.1,5-2 Juta sebesar 6 responden dan penghasilan lebih dari 3 Juta
sebesar 4 responden. Sementara itu, pada tingkat ketidakberpihakan responden
berdasarkan penghasilan di dominasi oleh penghasilan < Rp. 1,5 Juta sebesar 30
responden, penghasilan Rp. 2,5-3 Juta sebesar 3 responden, penghasilan Rp. 1,5-2

Juta dan Rp. 2-2,5 Juta hanya sebesar 1 responden saja.

Selanjutnya, kecenderungan pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo yang menyatakan keberpihakannya kepada Ida Astuti
tersebut, juga didukung oleh data yang didapatkan dari salah satu item pertanyaan

angket, seperti dibawah ini:
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Gambar 5.8

Hasil Angket Mengenai Kedekatan Ida Astuti Terhadap Organisasi
Kemasyarakatan Akan Mempengaruhi Keberpihakan Pemilih Perempuan

Kedekatan Ida Astuti Terhadap Organisasi
Kemasyarakatan Akan Mempengaruhi
Keberpihakan Pemilih

Tidak Setuju
16,2 %

Cukup Setuju
29,3 %

Berdasarkan diagram lingkaran di atas yang didapatkan dari pertanyaan angket
nomer 2 pada bagian keberpihakan pemilih perempuan yang membahas mengenai
kedekatan Ida Astuti (Tan Mei Hwa) terhadap organisasi kemasyarakatan seperti
fatayat, muslimat dan pengajian rutin akan mempengaruhi keberpihakan pemilih
perempuan dalam menentukan untuk memilih Ida Astuti. Didapatkan hasil bahwa
sebagian besar responden menganggap bahwa kedekatan yang dibangun oleh Ida
Astuti mempengaruhi keberpihakan pemilih perempuan dalam menentukan pilihan
mereka saat Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015. Hal ini bisa dibuktikan dengan
sebanyak 54 (54,5%) responden menyatakan Setuju dan 16 (16,2%) responden
menyatakan Tidak Setuju bahwa kedekatan mempengaruhi keberpihakan mereka
saat Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015. Jadi, berdasarkan data diatas dapat

disimpulkan bahwa keberpihakan pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan
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Waru Kabupaten Sidoarjo dipengaruhi oleh kedekatan yang dibangun oleh Ida

Astuti sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo.

Pada data di atas juga memberikan fakta bahwa persepsi baik pada Ida Astuti
sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015
yang sebagaimana ditunjukkan pada pembahasan sebelumnya ternyata mampu
mempengaruhi keberpihakan pemilih perempuan. Keberpihakan disini bisa
diartikan sebagai pemilih yang memihak terlebih dahulu kepada salah satu kandidat

yang didukung dengan berbagai informasi yang ada termasuk melalui kedekatan.

Selanjutnya, tingkat keberpihakan pemilih perempuan juga dapat dilihat dari
seberapa jauh seseorang dipengarahi oleh gender mainstreaming. Adapun untuk
melihat tingkat pengaruh gender mainstreaming terhadap keberpihakan pemilih

perempuan dapat dilihat pada diagram lingkaran dibawah ini:

Gambar 5.9

Hasil Angket Mengenai Pentingkah Keberadaan Perempuan
di Bidang Politik

Pentingkah Keberadaan Perempuan
di Bidang Politik

Tidak Penting
4%
Cukup Penting
30,3 %

Penting
65,7 %
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Pada diagram lingkaran di atas yang didapatkan dari pertanyaan angket nomer
8 pada bagian keberpihakan pemilih perempuan yang membahas mengenai
pengaruh gender maintreaming yakni seberapa penting keberadaan perempuan di
bidang politik terhadap keberpihakan pemilih perempuan. Didapatkan hasil bahwa
sebagian besar responden dipengaruhi oleh faktor gender maintreaming, seperti
representasi lda Astuti sebagai satu-satunya kandidat perempuan yang maju sebagai
Calon Wakil Bupati Sidoarjo. Hal ini bisa dibuktikan dengan pernyataan responden
yang menyatakan Penting sebesar 65 (65,7%) dan Cukup Penting sebanyak 30
(30,3%) responden. Selanjutnya, sisanya 4 (4%) reponden yang menyatakan Tidak

Penting, tidak terpengaruh oleh gender mainstreaming.

Hal ini juga selaras dengan konsep gender mainstreaming dimana konsep
gender mainstreaming dibuat untuk keperluan mendukung perempuan dalam
pembangunan dan bagaimana memasukkan nilai-nilai perempuan ke dalam
pembangunan. Di sisi lain, gender mainstreaming diperlukan untuk mengevaluasi
dan mengorganisir proses-proses kebijakan agar pembuat kebijakan tidak lupa

untuk memasukkan perspektif persamaan gender ke dalam semua kebijakan.!

Syarat-syarat yang diperlukan untuk membangun kondisi gender
mainstreaming yang paling penting adalah adanya political will. Pemerintah harus
memasukkan gender equality (kesetaraan gender) sebagai salah satu tujuan
utamanya. Jadi, sangat jelas bahwa gender mainstreaming harus menjadi isu

politik, dimana pemerintah harus dengan terbuka menyampaikan misinya untuk

11 Riant Nugroho, Gender Dan Pengarus-Utamaannya Di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), 141.
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memasukkan perspektif gender ke dalam semua kebijakan dan program yang
nantinya bisa mengarah pada kesetaraan gender. Tanpa adanya political will yang
kuat dalam menciptakan konsensus dan budaya kesetaraan gender, kebijakan

gender mainstreaming tidak akan berhasil.'?

Pada gender mainstreaming ini juga menekankan untuk tidak boleh melupakan
adanya keterlibatan perempuan dalam politik dan kehidupan publik serta dalam
proses pengambilan keputusan. Akan sulit rasanya menciptakan political will untuk
gender mainstreaming, tanpa disertai Keterlibatan perempuan secara penuh.
Berbagai aspek dan nilai kehidupan perempuan tidak akan luput untuk
diperhitungkan jika perempuan aktif terlibat di dalam proses pembentukan

kebijakan.*®

Disisi lain, keberpihakan pemilih perempuan juga dapat dilihat dari seberapa
jauh responden menganggap penting atau tidak kemampuan yang dimiliki oleh Ida

Astuti dalam hal memimpin. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:

12 |bid., 142.
13 Riant Nugroho, Gender Dan Pengarus-Utamaannya Di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), 143.
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Gambar 5.10

Hasil Angket Mengenai Ida Astuti Mampu Mengemban Tugas Sebagai Wakil
Bupati Sidoarjo

Ida Astuti Mampu Mengemban Tugas Sebagai Wakil
Bupati Sidoarjo

Tidak Mampu
10.1%

Mampu

Cukup Mampu _| 57.5%

32,2 %

Pada diagram lingkaran di atas yang didapatkan dari pertanyaan angket nomer
7 pada bagian keberpihakan pemilih perempuan yang membahas mengenai
kesukaan secara timbal balik yakni Ida Astuti (Tan Mei Hwa) mampu mengemban
tugas sebagai Wakil Bupati Sidoarjo dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menyatakan Ida Astuti (Tan Mei Hwa) mampu mengemban tugas
sebagai Wakil Bupati Sidoarjo. Hal ini bisa dibuktikan dengan pernyataan
responden sebanyak 57 (57,5%) menyatakan Mampu dan 32 (32,2%) responden
menyatakan Cukup Mampu sedangkan sisanya sebesar 10 (10,1%) responden
menyatakan Tidak Mampu. Jadi, berdasarkan pada data-data diatas nampaknya
responden atau dalam hal ini pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo termasuk memiliki keberpihakan yang baik pada lda

Astuti (Tan mei Hwa).

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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C. Pengaruh Persepsi Pemilih Perempuan Pada lIda Astuti (Tan Mei Hwa)
Sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo Terhadap Tingkat Keberpihakan
Pemilih Perempuan Di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo
Dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015

Pada pembahasan sebelumnya telah diketahui bahwa persepsi pemilih
perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo mempunyai
persepsi yang baik pada Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati
Sidoarjo. Kemudian, tingkat keberpihakan pemilih perempuan di Desa Tropodo
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo juga memiliki keberpihakan yang baik.
Berdasarkan hal tersebut, timbul sebuah pertanyaan mengenai seberapa besar
pengaruh persepsi yang baik pada Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil
Bupati Sidoarjo terhadap tingkat keberpihakan pemilih perempuan di Desa Tropodo

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo yang juga memiliki keberpihakan yang baik.

Dalam mengetahui seberapa besar pengaruh persepsi pemilih perempuan pada
Ida Astuti sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo terhadap tingkat keberpihakan
pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam
Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015. Maka, peneliti mengawalinya dengan
membuat tabel tabulasi di masing-masing variabel, yakni variabel X yang
membahas mengenai persepsi pemilih perempuan pada Ida Astuti (Tan Mei Hwa)
sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo dan variabel Y yang membahas mengenai
keberpihakan pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten

Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015.
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Lebih lanjut, setelah membuat tabel tabulasi tersebut, peneliti selanjutnya
menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS versi 16.0
yang nantinya akan menghasilkan Descriptive Statistic, Correlation, Coefficients,

dan Model Summary.

Pada hasil output Descriptive Statitistic yang juga dibahas pada bab
sebelumnya menunjukkan bahwa Rata-rata (mean) Persepsi Pemilih Perempuan
Pada lIda Astuti (Tan Mei Hwa) Sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo
(Independent) bernilai 18,53 yang diperoleh dari jumlah responden (N) sebanyak
99 dengan standart deviasi 3,51183. Sedangkan, Rata-rata (mean) Keberpihakan
Pemilih Perempuan Di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo Dalam
Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015 (Dependet) bernilai 23,36 yang diperoleh dari

jumlah responden (N) sebanyak 99 dengan standart deviasi 3,90827.

Hasil output selanjutnya adalah Correlation yang menunjukkan bahwa
besarnya korelasi r hitung 0,333 dengan signifikasi 0,000 yang diperoleh dari
jumlah responden 99. Langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan korelasi
0,333 dengan pedoman tabel interpretasi koefisien korelasi. Hal ini bertujuan untuk

mengetahui tingkat hubungan yang ada. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.7
Tabel Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 —0,799 Kuat
0,40 — 0.599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat Rendah

Berdasarkan tabel di atas, maka korelasi sebesar 0,333 yang didapatkan
dari 99 responden termasuk pada kategori “RENDAH”. Jadi, terdapat pengaruh
yang rendah antara persepsi pemilih perempuan pada Ida Astuti (Tan Mei
Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo dengan keberpihakan pemilih
perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam
Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015. Pengaruh tersebut baru berlaku untuk
sampel yang berjumlah 99 orang.

Hasil output yang selanjutnya adalah Coefficients. Pada Coefficients,
diperoleh persepsi pemilih perempuan pada Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai
Calon Wakil Bupati Sidoarjo dengan t hitung sebesar 3,477. Harga t hitung
tersebut kemudian dibandingkan dengan harga t tabel. Untuk melihat harga t
tabel, maka didasarkan pada derajat kebebasan (dk) atau degree of freedom (df)
yang besarnya adalah n-2, yakni 99-2 = 97. Jika taraf signifikansi (o)
ditetapkan 0,10 (10%) dan pengujian dilakukan dengan menggunakan uji dua

pihak atau arah, maka harga t tabel diperoleh 1,658.
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Berdasarkan harga t hitung dan harga t tabel tersebut, maka t hitung >t
tabel (3,477 > 1,658), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berdasarkan
dengan ketentuan sebagai berikut:

> Jikat hitung > t tabel, maka Ho ditolak

» Jikat hitung <t tabel, maka Ha ditolak

Jadi, dari ketentuan tersebut dapat diperoleh pengertian regresi persepsi
pemilih perempuan pada Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati
Sidoarjo signifikan. Akan tetapi, signifikanasi tersebut mempunyai nilai yang
rendah sesuai dengan interpretasi koefisien yang menyatakan nilai korelasi 0,333

termasuk pada kategori rendah.

Hasil output SPSS versi 16.0 dengan teknik regresi linier sederhana yang
terakhir adalah mengenai Model Summary yang nantinya untuk mengetahui berapa
persen tingkat pengaruh antara variabel X tentang persepsi pemilih perempuan pada
Ida Astuti sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo terhadap variabel Y mengenai
tingkat keberpihakan pemilih perempuan pada Ida Astuti sebagai Calon Wakil
Bupati Sidoarjo di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam

Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015.

Adapun hasil yang ditunjukkan bahwa hasil R Square adalah 0,111, angka
tersebut diperoleh dari hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, yakni
0,333 x 0,333 = 0,111. R Squere bisa disebut juga dengan koefisien determinasi
yang mempunyai arti 11,1% variabel keberpihakan pemilih perempuan di Desa

Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah
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Serentak 2015 dipengaruhi oleh persepsi pemilih perempuan pada Ida Astuti (Tan
Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo dan sisanya 88,9% dipengaruhi

oleh faktor lainnya.

Akan tetapi, berdasarkan pada kenyataan hasil kuesioner yang menyatakan
bahwa persepsi pemilih perempuan yang baik pada Ida Astuti (Tan Mei Hwa)
sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo namun tidak terlalu signifikan mempengaruhi
keberpihakan pemilih perempuan dikarenakan ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya dan salah satu faktornya adalah daya tarik dan kedekatan
emosional antara pemilih dan kandidat.!* Sebagaimana diketahui, ada tiga faktor
mendasar yang mempengaruhi pertimbangan pemilih saat menentukan pilihan
politiknya, yakni kondisi awal pemilih, media massa, dan partai politik atau
kontestan. Dalam hal ini, faktor kontestan dikatakan mempengaruhi karena atribut
kontestan seperti reputasi, image, citra, latar belakang, ideologi, dan kualitas para
politikusnya akan sangat mempengaruhi penilaian masyarakat atas kandidat atau
partai yang bersangkutan.’® Pengaruh pada faktor kontestan ini juga dapat dilihat

pada salah satu data dari angket seperti dibawah ini:

4 Yeni Widyaastuti, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Graha limu, 2014), 86.
15 Firmanzah, Marketing Politik Antara Pemahaman Dan Realitas, (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2012), 118.
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Gambar 5.11
Hasil Angket Mengenai Daya Tarik Yang dimiliki Kandidat Sebagai Satu-
satunya Calon Perempuan Terhadap Keberpihakan Pemilih Perempuan

Daya Tarik Yang dimiliki Kandidat Sebagai Satu-
satunya Calon Perempuan Terhadap Kebepihakan
Pemilih Perempuan

Tidak Mempengaruhi
Mempengaruhi 28.3 %
33,3%
\ Cukup
Mempengaruhi
38,4 %

Pada tabel diagram lingkaran di atas yang didapatkan dari pertanyaan angket
nomer 4 pada bagian keberpihakan pemilih perempuan yang membahas mengenai
majunya Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai satu-satunya calon perempuan dalam
Pilkada Serentak Sidoarjo 2015 mempengaruhi keberpihakan pemilih perempuan.
Hal ini bisa dibuktikan dengan sebanyak 66 (66,7) responden memberikan
keberpihakannya dengan rincian 28 (28,3%) responden dalam menentukan
keberpihakannya dipengaruhi oleh daya tarik yang dimiliki lda Astuti sebagi satu-
satunya representasi perempuan sebagai Calon Wakil Bupati dan 38 (38,4%)
responden menyatakan bahwa keberpihakannya cukup dipengaruhi daya tarik yang
dimiliki Ida Astuti sebagi satu-satunya representasi perempuan sebagai Calon
Wakil Bupati. Akan tetapi, sebanyak 33 (33,3%) responden menyatakan bahwa
daya tarik yang dimiliki lda Astuti sebagi satu-satunya representasi perempuan

sebagai Calon Wakil Bupati tidak mempengaruhi keberpihakan mereka. Selain
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daya tarik terdapat satu faktor lagi yang tidak mempengaruhi responden terhadap
majunya Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai satu-satunya Calon perempuan dalam
Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015. Hal ini bisa dibuktikan berdasarkan pada
salah satu hasil kuesioner seperti dibawah ini:

Gambar 5.12

Hasil Angket Mengenai Kedekatan Emosional Sebagai Sesama Perempuan
Antara Pemilih Perempuan Dan Ida Astuti (Tan Mei Hwa) Mempengaruhi
Keberpihakan Pemilih Perempuan

Kedekatan Emosional Antara Pemilih Perempuan dan
Kandidat Perempuan Mempengaruhi Pemilih Perempuan

Tidak Mempengaruhi

Mempengaruhi 32,3%
35,4 %

Cukup
Mempengaruhi
32,3%

Pada tabel diagram lingkaran di atas yang didapatkan dari pertanyaan angket
nomer 6 pada bagian keberpihakan pemilih perempuan yang membahas mengenai
kedekatan emosional sebagai sesama perempuan antara pemilih perempuan dan Ida
Astuti (Tan Mei Hwa) mempengaruhi keberpihakan pemilih perempuan dapat
diketahui bahwa sebagian besar responden dipengaruhi oleh kedekatan emosional

terhadap CaBup-CaWaBup.
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Hal ini bisa dibuktikan dengan sebanyak 64 (64,6%) responden menganggap
kedekatan emosional sebagai sesama perempuan antara pemilih perempuan dan Ida
Astuti sebagai Calon Wakil Bupati mempengaruhi keberpihakan memilihnya
dipengaruhi oleh figur dan kepribadian Calon Bupati dan Calon Wakil Bupati
dengan rincian 32 (32,3%) responden menyatakan bahwa kedekatan emosional
mempengaruhi keberpihakan memilihnya dan 32 (32,3%) responden menyatakan
bahwa kedekatan emosional cukup mempengaruhi keberpihakan memilihnya
terhadap kandidat perempuan. Akan tetapi, sebanyak 35 (35,4%) responden
menyatakan bahwa kedekatan emosional sebagai sesama perempuan antara pemilih
perempuan dan lda Astuti sebagai Calon Wakil Bupati tidak mempengaruhi

keberpihakan mereka.

Oleh karena itu, meskipun responden mempunyai persepsi yang baik dan
keberpihakan yang baik. Akan tetapi, keterkaitan antara persepsi dan keberpihakan
mempunyai hasil yang rendah. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor lain, semisal
perempuan tidak selalu memilih kandidat perempuan. Hal tersebut berdasarkan
pada temuan data yang didapatkan dari kuesioner nomer 4 dimana daya tarik yang
dimiliki Ida Astuti (Tan Mei Hwa) sebagai satu-satunya Calon Wakil Bupati tidak
mempengaruhi keberpihakan pemilih perempuan. Selain itu, kedekatan emosinal
sebagai sesama perempuan juga tidak serta merta mempengaruhi keberpihakan

pemilih perempuan terhadap kandidat perempuan.



